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Abstrak: Linguistik diperlukan dalam pengajaran kursus bahasa Inggris karena
membantu guru menjelaskan komponen dan struktur bahasa Inggris kepada siswa. Setiap
bahasa memiliki metode atau kaidah kebahasaan yang dapat dipelajari dari segi fonologi.
morfologi, sintaksis, dan semantik. Namun, pengajaran kursus bahasa Inggris harus
digabungkan dengan bidang lain seperti psikologi, pendidikan, ilmu kognitif, antropologi
pemerolehan bahasa, sosiologi, bilingualisme, dan pengajaran bahasa. suasana kelas yang
kondusif. Guru dituntut untuk memiliki empati dan kesabaran terhadap siswa dan guru
harus mampu menempatkan dirinya pada posisi siswa. Secara umum, siswa harus tepat
dalam bentuk lisan dan tulisan. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru telah menyadari
bahwa siswa bukanlah ruang kosong yang dapat diisi dengan ilmu pengetahuan. Guru dapat
berfungsi sebagai moderator, pelatih, atau penasihat, tetapi dia harus memberikan
kebebasan kepada siswa untuk bereksperimen, mengajukan pertanyaan, dan
mengungkapkan ide-ide mereka. Mengajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing melibatkan
banyak pengetahuan dan strategi. Seorang guru bahasa Inggris diharapkan mengetahui
siswa dan tujuan pengajaran, materi pelajaran, berbagai metode pengajaran dan
pengetahuan umum yang luas. Selain itu, seorang guru bahasa Inggris harus memiliki
motivasi yang kuat dalam mengajar sehingga dapat menjadi model yang baik bagi
siswanya.

Kata Kunci: pengajaran, linguistik, bahasa Inggris

Pendahuluan

Bahasa adalah alat komunikasi pikiran dan perasaan. Setiap orang
membutuhkan bahasa untuk bertahan hidup dan mendapatkan kemajuan dalam
hidup. Beberapa orang hanya menggunakan bahasa asli mereka dan mereka
memiliki akses terbatas ke orang lain. Tetapi banyak orang berusaha untuk belajar
atau mempelajari bahasa lain untuk mendapatkan lebih banyak kesuksesan dalam
hidup. Salah satu bahasa yang dipilih adalah bahasa Inggris karena fungsinya yang
strategis di dunia. Jutaan orang belajar bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau
bahasa asing karena itu mungkin bahasa yang paling internasional di seluruh dunia.
Sehubungan dengan itu, telah diupayakan bagaimana membuat pengajaran bahasa
Inggris lebih efektif. Pengajaran bahasa Inggris telah menjadi kegiatan penting
untuk memungkinkan masyarakat menggunakan bahasa tersebut baik dalam bentuk

lisan maupun tulisan di Indonesia, bahasa Inggris diajarkan mulai dari tingkat
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sekolah dasar hingga universitas dan di tingkat kursus. Ini adalah mata pelajaran
wajib untuk pendaftaran ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi, terutama untuk
studi pasca sarjana dan pascasarjana. Peran bahasa Inggris menjadi semakin
penting untuk perdagangan internasional, perdagangan dan pariwisata. Kita
mungkin dapat mengatakan bahwa bahasa Inggris telah menjadi bahasa dunia.
Banyak orang di seluruh dunia tertarik untuk belajar bahasa Inggris agar berhasil di
berbagai bidang, terutama untuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Karena
peran bahasa Inggris yang semakin penting, maka perlu bagi kita untuk
meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Inggris melalui pemahaman yang lebih
baik tentang metode pengajaran yang baik yang cocok dan berlaku untuk siswa
kami. Kita perlu memahami hakikat bahasa dan hakikat pembelajaran bahasa.
Untuk memahami hakikat bahasa kita perlu mempelajari linguistik.

Linguistik diperlukan dalam pengajaran bahasa Inggris karena membantu
guru menyampaikan komponen dan struktur Bahasa Inggris kepada siswa.
Linguistik adalah lautan teori dan organisasi dan struktur bahasa dan dapat dimata-
matai untuk metode pengajaran Linguistik terapan dapat membantu guru dalam
mengembangkan suatu metodologi berdasarkan silabus tata bahasa dan leksikal
yang dinilai dengan hati-hati dengan ciri-ciri sebagai berikut : Silabus yang
disusun dengan tingkat kosa kata, pemaparan makna dari strata dalam kontes
melalui penggunaan situasi untuk mengkontekstualisasikan awal pengajaran baru
dan rasa kedekatan memulai presentasi yang bebas ke praktik yang dipertentangkan
untuk kesempurnaan yang lebih bebas. Ini juga disebut pendekatan situasional
struktural (Richard, 2001)

Ada beberapa teori yang berbeda tentang pengajaran dan pembelajaran dan
masing — masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa teori terkenal
muncul dari behaviorisme, kognitivisme, dan konstruksionisme. Beberapa metode
pengajaran yang telah diterapkan oleh guru bahasa adalah Metode Terjemahan Tata
Bahasa, Metode Langsung, Metode Struktural, Metode Membaca, Metode Bahasa
Audio, Metode Situasional, dan pendekatan komunikatif. Kebiasaan menekankan
pada perilaku siswa yang dapat diamati untuk menciptakan pembelajaran otomatis,
termasuk penggunaan isyarat instruksional, praktik dan penguatan. Peran guru
adalah menentukan jenis isyarat apa yang dapat menghasilkan respons keinginan
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untuk menciptakan situasi yang kondusif untuk mencapai tujuan dengan
memberikan rangsangan dalam kondisi lingkungan yang kondusif.

Menurut perilaku, pemerolehan bahasa kedua adalah pemerolehan perilaku
baru. Lingkungan merupakan faktor terpenting dalam pembelajaran yang
melibatkan pengembangan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan. Jika
tanggapan menerima penguatan positif, mereka akan menjadi kebiasaan. Jika
tanggapan menerima hukuman, mereka akan ditinggalkan. Oleh karena itu, para
siswa belajar bahasa melalui formasi habis. Siswa belajar bahasa dengan meniru
suara dan struktur yang mereka dengar di lingkungan. Pembelajaran bahasa
dianggap sama dengan pembelajaran lainnya. Belajar terdiri dari mengembangkan
tanggapan terhadap rangsangan lingkungan. Untuk mempelajari bahasa kedua atau
bahasa asing, seorang siswa harus meniru model yang benar secara berulang-ulang
(VanPatten & Williams, 2008)

Richards, et al. (1986) menyatakan bahwa perilaku memiliki pengaruh
penting dalam psikologi, pendidikan. dan pengajaran bahasa. Perilaku ditafsirkan
dalam hal stimulus dan respon. Proses pengajaran bahasa dapat dijelaskan dengan
istilah pengkondisian, suatu proses membentuk dan membentuk tingkah laku.
Perilaku yang diinginkan diinduksi, sedangkan perilaku yang tidak diinginkan
dipadamkan. Menurut Eapen, beberapa implikasi perilaku terhadap pengajaran dan
pembelajaran bahasa adalah sebagai berikut: Bahasa dipelajari hanya melalui
penggunaan dan praktik dan tidak dapat diajarkan tanpa konteks atau situasi.
Produksi respon linguistik yang benar membutuhkan usaha dan perhatian. Bahasa
lisan datang sebelum bentuk tertulis. Belajar lebih cepat bila si pembelajar
ditempatkan dalam suatu situasi dan bila respons yang benar terhadap suatu
stimulus segera dikonfirmasi atau diperkuat dengan latihan lebih lanjut.

Linguistik struktural berkontribusi terhadap munculnya metode Audio-
lingual berdasarkan teori perilaku yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa
bergantung pada pembentukan kebiasaan. Bloomfield (1942:12) menyatakan
bahwa belajar bahasa adalah belajar berlebihan dan kurang dari itu menjadi sia-sia.
Implikasi dari pernyataan ini adalah bahwa siswa harus mengulang pola tertentu
sampai mereka menguasainya dan menjadi otomatis. Teknik pengajaran
memanfaatkan pengulangan dialog dan latihan struktur kalimat untuk tujuan
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otomatisasi. Menurut Rivers (1964) Audiolingualisme memiliki asumsi bahwa
kebiasaan diperkuat dengan penguatan, kebiasaan berbahasa asing dibentuk dengan
memberikan respon yang tepat, dan perilaku bahasa dapat dipelajari dengan cara
mendorong siswa untuk berperilaku. Penguatan positif dari peniruan yang akurat
dan koreksi peniruan yang tidak akurat memfasilitasi proses pembelajaran.
Partisipasi aktif siswa merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran.
Kondisi pembelajaran yang ideal terjadi ketika ada banyak model yang akurat dan
umpan balik konstan yang segera. Siswa harus dihadapkan pada banyak contoh
bahasa target. Mereka harus meniru contoh bahasa target berulang kali dan
menerima umpan balik yang sesuai. Seorang guru bahasa Inggris diharapkan untuk
mengetahui linguistik atau linguistik terapan sehingga mereka dapat memberikan
umpan balik dan koreksi kepada siswa.

Kognitivisme menekankan pada proses yang terjadi di dalam pikiran
manusia, pemerolehan bahasa, dan struktur mental internal. Peran guru adalah
memahami posisi siswa yang memiliki pengalaman berbeda yang akan
mempengaruhi hasil belajar, guru juga menentukan cara yang paling efektif untuk
mengatur informasi baru dan memberikan umpan balik. Chomsky menyatakan
bahwa bahasa manusia tidak dapat dijelaskan hanya dalam hal rangsangan dan
tanggapan yang dapat diamati. Ahli bahasa transformasional generatif tidak hanya
tertarik untuk mendeskripsikan bahasa, tetapi juga untuk mencapai tingkat
kecukupan penjelas dalam studi bahasa. Menurut psikolog kognitif, makna,
pemahaman, dan pengetahuan adalah data penting untuk studi psikologis. Mereka
mencoba menemukan motivasi yang mendasari dan struktur perilaku manusia yang
lebih dalam dengan menggunakan pendekatan rasional.

Proses belajar menurut ahli kognitif adalah sebagai berikut: Pembelajar
menganggap situasi baru sebagai masalah yang harus dipecahkan. Pembelajar
menganalisis masalah dan mencoba mengidentifikasi elemen atau komponen dari
situasi baru. Situasi baru tersebut dibandingkan dengan situasi yang dihadapi
sebelumnya menggunakan sistem mental filing index untuk mengetahui apakah
sama atau berbeda. Perbandingan tersebut akan menghasilkan rencana atau strategi
untuk menghadapi situasi baru dengan mengujinya. tanaman dicoba untuk melihat
apakah bekerja atau tidak. Ini berfungsi, disimpan dalam sistem pengarsipan untuk
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digunakan di masa mendatang. Tetapi jika tidak berhasil, itu ditinggalkan. Menurut
Gass (2003) interaksi dalam pembelajaran bahasa dirangsang oleh tekanan
komunikatif dan mengkaji hubungan antara komunikasi dan pemerolehan dan
mekanisme seperti memperhatikan dan perhatian yang menengahi di antara mereka.
Masukan mengacu pada bahasa yang dipaparkan kepada pembelajar dan itu adalah
komponen penting untuk belajar dalam arti bahwa itu memberikan bukti penting
dari mana pembelajar dapat membentuk hipotesis linguistik. Interaksi mengacu
pada percakapan yang diikuti oleh peserta didik. Interaksi memberikan informasi
kepada peserta didik tentang kebenaran ucapan mereka. Long (1996) menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara interaksi dan pembelajaran. Pendekatan
interaksi berusaha menjelaskan pembelajaran melalui pemaparan para pembelajar
terhadap produksi bahasa, dan umpan balik pada produksi itu. Interaksi dan
pembelajaran dapat dihubungkan dengan menggunakan konsep kognitif yang
berasal dari psikologi, seperti memori kerja memperhatikan, dan perhatian.
Konstruktivisme menekankan pada bagaimana mengkonstruksi makna
suatu kata atau benda berdasarkan pemahaman siswa. Ini dapat dilakukan melalui
pengalaman dan skema individu. Peran guru adalah mengajak siswa untuk belajar
mengkonstruksi makna, mengasimilasi dan mengakomodasi siswa sebelum belajar
dengan yang baru. Brown (2001) menyatakan bahwa konstruktivisme adalah aliran
pemikiran yang menekankan peran pembelajar dalam membangun makna dari input
linguistik yang tersedia dan pentingnya interaksi sosial dalam menciptakan sistem
linguistik baru. Menurut Taher (2006), teori konstruktivisme memiliki ciri-ciri
sebagai berikut: Pengetahuan dikonstruksi secara aktif oleh siswa, tidak diterima
secara pasif dari luar. Belajar adalah sesuatu yang dilakukan oleh pembelajar bukan
sesuatu yang dipaksakan pada pembelajar. Pembelajar datang ke situasi belajar
dengan ide-ide yang ada tentang banyak fenomena. Beberapa dari gagasan ini
bersifat ad hoc dan tidak stabil, yang lainnya berakar lebih dalam dan berkembang
dengan baik. Pembelajar memiliki pengetahuan dan pemahaman masing-masing
tentang dunia, tetapi ada juga kesamaan dan pola umum dalam gagasan mereka.
Beberapa dari ide-ide ini diterima dan dibagikan secara sosial dan budaya dan

seringkali menjadi bagian dari bahasa, didukung oleh metafora, dll. Pembelajar
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membangun pengetahuan mereka melalui interaksi kolaboratif dengan dunia fisik
dalam lingkungan sosial, budaya, dan bahasa.

Ada berbagai jenis bahasa Inggris dan ciri khasnya dapat dijelaskan dan
diajarkan melalui penggunaan teks yang dipilih dengan tepat dan latihan latihan
yang dirancang dengan hati-hati (Howalt 1984: 222). Bahasa dasar terdiri dari pola
kalimat, kata-kata struktural atau fungsional dan kosakata non-struktural yang
umum untuk semua disiplin ilmu dan membentuk kerangka penting di mana
kosakata khusus dari setiap disiplin ditumpangkan (Ewer dan Latorre, 1969: ix).
Namun secara umum, selalu lebih baik untuk mulai mengajar bahasa Inggris untuk
tujuan umum terlebih dahulu sebelum mengajar bahasa Inggris untuk tujuan
khusus. Alasannya adalah bahwa bahasa Inggris umum adalah dasar atau
fundamental untuk komunikasi. Tidak mungkin para siswa akan dapat menguasai
bahasa Inggris untuk tujuan tertentu tanpa dapat menggunakan bahasa Inggris
secara umum.

Ada banyak teori yang berhubungan dengan pembelajaran dan pemerolehan
bahasa kedua. Teori-teori tersebut mungkin terkait dengan bidang pengetahuan dan
sains lainnya. Misalnya, menurut psikologi beberapa orang membaca dan
memahami teks tertulis lebih cepat dan lebih baik dari yang lain. Orang bervariasi
dalam kemampuan mereka untuk menyimpan informasi dalam ingatan mereka.
Dengan kata lain orang memiliki kapasitas memori kerja mereka, dalam arti bahwa
beberapa orang memiliki kapasitas yang lebih besar untuk memproses informasi
dibandingkan dengan orang lain. (VanPatten dan Williams, 2007) Teori linguistik
generatif tentang pemerolehan bahasa kedua mencoba menjelaskan dan
menjelaskan sifat dan pemerolehan kompetensi antarbahasa (White, 2003).
Penggunaan bahasa diasumsikan didasarkan pada sistem linguistik abstrak,
representasi mental fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Pengetahuan
tentang bahasa tidak disadari dan berasal dari Universal Grammar. Pengetahuan
kita tentang bahasa melampaui masukan dalam berbagai cara. Orang dapat
memahami dan menghasilkan kalimat yang belum pernah mereka dengar
sebelumnya dan mereka tahu bahwa struktur tertentu tidak tata bahasa tanpa
diajarkan. Mereka juga tahu bahwa penafsiran kalimat tertentu tidak mungkin
dilakukan dalam konteks tertentu.
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Hasil dan Pembahasan

Banyak sekali metode pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau
bahasa asing yang ditawarkan oleh para ahli. Masing-masing dari mereka memiliki
kekuatan dan kelemahan. Tidak ada satu metode pun yang dapat mengatasi semua
masalah pengajaran bahasa Inggris. Semuanya tergantung pada tujuan pengajaran
bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau bahasa asing. Beberapa kursus fokus pada
kemampuan membaca dan karena itu mereka menggunakan berbagai metode
membaca untuk mencapai tujuan mereka. Orang lain mungkin menekankan pada
kemampuan untuk berbicara dan sebagai hasilnya mereka menawarkan
menggunakan dialog dan percakapan sampai siswa mampu mengungkapkan ide-
ide mereka menggunakan bahasa Inggris.

Titone (1968) menyebutkan dua posisi dasar yang dipegang dalam
pengajaran bahasa Inggris. Yang pertama adalah pengajaran yang berfokus pada
bentuk yang menekankan pada pengajaran aturan struktur tata bahasa,
pengembangan kosa kata, dan bunyi bahasa. Yang kedua adalah pengajaran yang
berfokus pada makna yang menekankan kelancaran penggunaan bahasa dan
kesesuaian ekspresi dalam situasi yang berbeda. Ahli bahasa terapan fokus pada
bidang linguistik dan psikologi untuk memberikan metodologi pengajaran yang
lebih efektif. Curder (1968) menyatakan bahwa linguistik terapan adalah kumpulan
aplikasi linguistik pada berbagai tingkatan operasi pengajaran bahasa. Cook dan
Wei (2009) menyatakan bahwa linguistik terapan merupakan bidang interdisipliner.
Ini dapat menangani bahasa praktis dan masalah komunikasi dengan
mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan proses memanfaatkan teori dan
metode yang tersedia Rosenbaum (1966) menyebutkan dua objek penelitian
linguistik, yaitu untuk menentukan secara tepat batasan atau aturan yang mengatur
bentuk konstruksi yang digunakan. dalam deskripsi linginstik bahasa manusia dan
untuk menentukan contoh khusus dari konstruksi deskriptif bahasa manusia.

Halliday, Melmosh, dan Steevens (1965) menyebutkan bahwa linguistik
sangat relevan dan berguna untuk pengajaran bahasa kedua, Deskripsi linguistik
komponen bahasa dari pengajaran bahasa sangat berguna bagi guru bahasa. Guru
bahasa menerima pengetahuan teori linguistik untuk mengajar bahasa. Linguistik
berkontribusi pada teori pengajaran bahasa. Pengetahuan tentang teori linguistik
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digunakan sebagai perangkat untuk membantu guru bahasa. Chomsky (1964)
menganggap tata bahasa sebagai sesuatu yang memungkinkan Kkita untuk
menentukan aturan yang merupakan kompetensi dalam penutur asli.

Tetapi kita mungkin dapat mengatakan bahwa linguistik tidak dapat
dipisahkan dari dunia pengajaran bahasa. Kita dapat melihat, misalnya, kontribusi
fonologi dalam memungkinkan guru mendiagnosis masalah siswa dalam
mengucapkan kata-kata dan kemudian memberi mereka umpan balik untuk koreksi.
Dengan mengetahui fonetik artikulasi. Guru bahasa Inggris dapat memberikan
solusi untuk masalah pengucapan siswa. Dari morfologi, guru dan siswa dapat
mempelajari dan menganalisis proses pembentukan kata untuk mendapatkan
persepsi yang lebih baik dari kata yang dipelajari. Sebagai contoh, mereka dapat
memahami bahwa kata-kata terdiri dari akar kata dan imbuhan sehingga dapat
mengetahui arti kata yang dihasilkan. Dari sintaksis, guru dan siswa dapat
mempelajari dan memahami konstruksi kata menjadi frase, klausa, dan kalimat.
Misalnya, tata bahasa dapat memungkinkan pergerakan elemen dalam kalimat,
seperti: Anda mengatakan apa? atau Apa yang kamu katakan? Dengan demikian,
mereka akan mampu menyusun ujaran atau kalimat yang benar. Semantik
berkontribusi pada pemahaman ucapan atau kalimat yang lebih baik.

Selain itu, kita perlu memahami faktor-faktor sosial yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar atau memperoleh bahasa Inggris. Pembelajaran
siswa terjadi ketika dia berpartisipasi dalam kehidupan keluarga dan interaksi
kelompok sebaya. Dapat kita amati bahwa semakin sering seseorang
mempraktekkan suatu bahasa, maka semakin baik pula mereka dalam
menggunakan bahasa tersebut. Ketika interaksi terjadi secara alami kita dapat
mengharapkan siswa untuk memperoleh bahasa kedua atau bahasa asing.
Pemerolehan bahasa membutuhkan latihan terus-menerus dan siswa harus didorong
untuk menggunakan bahasa target sepanjang waktu sehingga mereka akan fasih dan
efektif dalam menggunakan bahasa untuk berkomunikasi.

Sebaliknya, ketika orang tidak menggunakan bahasa kedua untuk waktu
yang lama, mereka akan mengalami kesulitan dalam mengekspresikan ide-ide
mereka menggunakan bahasa tersebut, atau setidaknya mereka akan merasa
canggung untuk menggunakan bahasa tersebut.
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Namun, keberhasilan pengajaran bahasa Inggris sangat bergantung pada
kualitas atau kompetensi guru dalam menjalankan program bahasa Inggris.
Beberapa kualitas yang perlu diterapkan oleh seorang guru bahasa Inggris adalah
sebagai berikut: menjalin hubungan yang baik dengan siswa dengan memiliki
kepribadian yang baik dan mengomunikasikan antusiasme terhadap materi
pelajaran. menggunakan berbagai teknik untuk mengajarkan pelajaran baru dengan
cara yang jelas dan menarik dengan menghubungkan bentuk, fungsi dan makna
bahasa dengan konteks yang relevan dengan minat siswa, dan menggunakan
berbagai kegiatan untuk mengembangkan empat keterampilan berbahasa:
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Yang tidak kalah penting, guru

diharapkan menjadi model bahasa yang baik bagi siswa.

Simpulan

Meskipun banyak metode pengajaran yang tersedia untuk guru bahasa
Inggris, kita perlu memilih metode yang cocok untuk tujuan pengajaran Kita.
Kebutuhan siswa harus menjadi fokus perhatian dan pengajaran kita. Keberhasilan
pengajaran bahasa Inggris kami bergantung pada pencapaian siswa dalam hal
tujuan yang telah ditentukan sebelum program dimulai. Guru bahasa Inggris harus
berpikiran terbuka dan siap untuk terus belajar dan berjuang untuk hasil pengajaran
yang lebih baik. Semua informasi dan pengetahuan yang diperlukan harus
dimanfaatkan untuk membuat pengajaran bahasa Inggris berhasil. Guru bahasa
Inggris perlu menyadari bahwa siswa memiliki latar belakang pengetahuan dan
gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, guru harus memberikan teknik yang
berbeda untuk membimbing siswa selama proses belajar mengajar. Linguistik
adalah sumber yang baik bagi guru bahasa Inggris untuk digunakan dalam karir
mengajar mereka karena merupakan studi ilmiah tentang bahasa. Setiap bahasa
memiliki sistem dan dapat dijelaskan dengan pengetahuan linguistik. Guru bahasa
Inggris harus mampu memilih bahan ajar seperti buku, jurnal, audio - video tape,
recorder dan kaset, self - access dan computerized language instruction untuk
memfasilitasi pembelajaran bahasa sehingga siswa dapat mencapai pembelajaran
bahasa yang efektif.

Kita perlu menyadari bahwa metode pengajaran bahasa dapat berubah dari

waktu ke waktu seperti mode. Tapi kita selalu bisa menilai apakah metode tertentu
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cocok untuk tujuan kita. Penting bagi kita untuk berpikiran terbuka dan siap
mencoba metode baru untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Inggris kita.
Pengajaran bahasa Inggris membutuhkan banyak pengetahuan dan strategi.
Seorang guru bahasa Inggris yang baik harus mampu memotivasi siswanya untuk
belajar. Dia harus membangun motivasi untuk melaksanakan pekerjaannya. Ini
akan menjadi keuntungan ketika seorang guru bahasa Inggris senang mengajar
karena dia akan dapat memotivasi siswanya untuk belajar. Dia harus membangun

hubungan dan mengembangkan motivasi siswa.
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